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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan LKPD berbasis PjBL berbantuan aplikasi Canva 

pada materi cahaya dan alat optik di SMP Negeri 3 Kombi, dan (2) mengetahui kelayakan LKPD berbasis 

PjBL berbantuan aplikasi Canva pada materi cahaya dan alat optik di SMP Negeri 3 Kombi. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket validasi dan angket respon siswa. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan hasil validasi oleh ahli 

media mendapat 91% kategori sangat layak dan ahli materi mendapat 95% termasuk kategori sangat valid. 

Selain itu, uji coba respon siswa kelompok kecil mendapat 91% termasuk kategori sangat praktis. Dengan 

demikian, LKPD berbasis PjBL berbantuan aplikasi Canva memenuhi kriteria valid dan praktis untuk dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran pada materi cahaya dan alat optik di SMP Negeri 3 Kombi. 

 

Kata Kunci: lembar kerja peserta didik, project based learning, cahaya dan alat optik 

 

Abstract: This study aims to: (1) develop PjBL-based LKPD assisted by Canva Application on light and optical 

instruments at SMP Negeri 3 Kombi, and (2) determine the feasibility of PjBL-based LKPD assisted by Canva 

Application on light and optical instruments at SMP Negeri 3 Kombi. This research is research and 

development using the ADDIE model. The data collection technique used a questionnaire. The research 

instruments used were validation questionnaires and student response questionnaires. The data analysis 

technique uses descriptive statistics. The results showed that the results of validation by media experts got 

91% very feasible category and material experts got 95% including a very valid category. In addition, the 

small group student response trial got 91% including the very practical category. Thus, the PjBL-based LKPD 

assisted by the Canva application meets the valid and practical criteria to be used in the learning process on 

light and optical instruments at SMP Negeri 3 Kombi. 

 

Keywords: light and optical Instruments, project based learning, student worksheets 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesadaran mengenai pendidikan merupakan sesuatu yang baik untuk masa depan 

(Holfelder, 2019). Hal tersebut dibuktikan dengan masyarakat yang tetap peduli tentang 

perkembangan serta perubahan pada pendidikan (Teknowijoyo & Marpelina, 2022). Pendidikan 

memiliki peran penting bagi manusia, tanpa adanya pendidikan, seseorang tidak akan memperoleh 

berbagai pengetahuan dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki (Suryana, Mumuh, & 

Hilman, 2022). Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk memanusiakan manusia, 

mendewasakan manusia dan mengubah tingkah laku manusia menjadi lebih baik (Amaliyah, 2018). 

Pendidikan merupakan sarana yang efektif untuk mencapai tujuan negara Indonesia yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Ilham, 2109). 
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Ilmu alam berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat secara sistematis menceritakan 

tentang alam (Aly & Rahma, 2022). Jadi sains bukan hanya pengelolaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga proses penemuan (Kurniahtunnisa, Wola, 

Harahap, Tumewu, & Warouw, 2024; Wola, Rungkat, & Harindah, 2023; Zubaıdah, Fuad, 

Mahanal, & Suarsını, 2017). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran yang sangat 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan, yaitu agar masyarakat mampu berpikir logis dan 

kritis dalam menyikapi dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam 

menghasilkan peserta didik yang lebih berkualitas (Tiarini, Dantes, & Yudiana, 2019). Pembelajaran 

IPA di sekolah menuntut siswa untuk secara aktif mengkonstruksi dan mengungkapkan 

pengetahuannya sendiri (Martini, 2017).  

Pembelajaran dikatakan optimal jika pembelajaran dimana guru tidak hanya menjelaskan 

saja tetapi siswa yang harus lebih aktif untuk mencari tahu dan membangun sendiri 

pengetahuannya dan peran guru hanya sebagai fasilitator dan motivator (Suari, 2018). Hal ini 

bertujuan agar siswa menjadi lebih mandiri/terampil dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang optimal harus memikirkan model dan media yang sesuai 

dengan materi (Abidin, 2017). Tugas utama guru adalah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

yang memungkinkan terjadinya interaksi secara optimal antara siswa dengan siswa ataupun siswa 

dengan guru atau sebaliknya (Muizzuddin, 2019). Bagaimanapun bagus dan idealnya pendidikan, 

bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan tanpa diimbangi dengan kemampuan 

guru dalam mengimplementasikannya, maka proses pembelajaran akan kurang bermakna. Guru 

diberikan kebebasan untuk memanfaatkan berbagai model-model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat, keterampilan proses, perhatian, dan keaktifan siswa sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Mariyaningsih & Hidayati, 2018). 

Arsyad (2021) menyatakan bahwa media adalah sarana komunikasi yang menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan keterampilan siswa untuk mendorong proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. Oleh karena itu media pembelajaran merupakan alat 

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran yang umum 

digunakan disetiap sekolah adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) (Aldiyah, 2021; Andini, 

Rungkat, & Suriani, 2023; Buyung, Suriani, & Rungkat, 2023; Mamuaja, Rondonuwu, & Ruangkat, 

2024). LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan 

berisi materi visual. Penggunaan LKPD yang menarik diharapkan dapat membangkitkan motivasi 

siswa dalam belajar (Rosmana et al., 2024). LKPD dapat dikatakan sebagai media pembelajaran 

yang baik jika disusun mengacu pada syarat didaktik, konstruksi, dan teknis (Ardhiantari, Fadiawati, 

& Kadaritna, 2015). LKPD berbasis teknologi dapat dibuat menggunakan aplikasi seperti Canva 

(Ayuningtyas et al., 2023). Canva adalah aplikasi yang dapat diakses melalui situs web. Canva 

memungkinkan guru untuk membuat lembar kerja interaktif bagi siswanya. 

Realitas dilapangan, LKPD yang digunakan setiap sekolah umumnya berupa LKPD 

konvensional, serta tanpa upaya merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri. Materi 

pelajaran, pertanyaan-pertanyaan bimbingan, dan tugas-tugas dalam LKPD konvensional. Hal ini 

tidak sesuai dengan kebutuhan siswa serta tidak kontekstual, sehingga kurang meningkatkan 

kompetensi siswa yang seharusnya dapat ditingkatkan seoptimal mungkin. LKPD konvensional 

siswa tidak menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Padahal 

telah diketahui LKPD disusun untuk membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menafsirkan dan menjelaskan objek dan peristiwa yang dipelajari khususnya pada mata pelajaran 

IPA (Tengor, Paat, & Suriani, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Kombi pada hari Selasa, 07 

Maret 2023, bahwa sekolah sudah menggunakan kurikulum 2013. Namun dalam pelaksanaannya 

pembelajarannya belum maksimal, sehingga dalam kegiatan proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah, kurangnya perhatian siswa yang kurang memahami materi, bahan 

ajar yang digunakan di sekolah tersebut hanya buku teks dari penerbit dan menggunakan LKPD 

yang umumnya disediakan oleh guru dan kebanyakan mengutip langsung soal-soal yang ada 

dibuku pembelajaran. Melalui penerapan LKPD konvensional di sekolah, model pembelajaran 
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yang tidak terintegrasi dengan LKPD yang digunakan. Hal ini membuat pembelajaran menjadi 

monoton dan siswa merasa bosan setelah pembelajaran yang berdampak pada hasil pembelajaran. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa berada di bawah nilai KKM, yaitu 75. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi kelemahan LKPD biasa, perlu dikembangkan LKPD dalam pembelajaran IPA. Pada tahap 

pengembangan LKPD, penting untuk memasukkan permasalahan yang ada ke dalam model 

pembelajaran gabungan. Setelah mencermati kondisi lokal dan situasi penelitian, model project 

based learning (PjBL) merupakan model yang tepat untuk pengembangan LKPD. 

Al-Tabany (2017) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

IPA adalah model pembelajaran yang diterapkan guru kurang melibatkan peran aktif peserta didik 

(Wulandari, Suardana, & Devi, 2019). Oleh karena itu, perlu inovasi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi dan kreativitas peserta didik dalam belajar. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menangani hambatan tersebut adalah model PjBL (Rosa, Destian, 

Agustian, & Wahyudin, 2024; Saiya, Harahap, & Poluakan, 2024; Surya, Poluakan, Rungkat, & 

Rogahang, 2024). 

Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang mencoba 

mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan peserta 

didik, atau dengan suatu proyek sekolah, dalam hal ini peserta didik melakukan penyelidikannya 

bersama kelompoknya sendiri, sehingga memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilannya, merancang proyek, memecahkan masalah, hingga mengambil keputusan (Rati, 

Kusmaryatni, & Rediani, 2017; Wariani & Hayon, 2023). Model pembelajaran PjBL mewajibkan 

siswa untuk belajar dan menghasilkan sebuah karya (Saputro & Rahayu, 2020), oleh karena itu 

model ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Elisabet, Relmasira, & Hardini, 2019; 

Wijnia, Noordzij, Arends, Rikers, & Loyens, 2024), dan meningkatkan kerjasama siswa dalam kerja 

kelompok (Aziz & Nurachadijat, 2023). Penerapan model PjBL mengajak peserta didik untuk 

menghasilkan produk sehingga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti bermaksud untuk 

mengembangkan LKPD berbasis PjBL berbantuan aplikasi Canva pada materi cahaya dan alat optik 

di kelas VIII SMP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan LKPD berbasis PjBL 

berbantuan aplikasi Canva pada materi cahaya dan alat optik di SMP Negeri 3 Kombi, dan (2) 

mengetahui kelayakan LKPD berbasis PjBL berbantuan aplikasi Canva pada materi cahaya dan alat 

optik di SMP Negeri 3 Kombi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and development) 

menggunakan model ADDIE. Tahapan penelitian meliputi analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 di SMP Negeri 3 Kombi. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VIII berjumlah 10 

siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah angket validasi dan angket respon siswa. Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif. Skor yang diperoleh pada angket validasi oleh ahli media dan materi dibuat 

dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kategori Kelayakan 

Persentase Kategori 

81% - 100% Sangat layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup layak 
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Persentase Kategori 

21% - 40% Tidak layak 

0% - 20% Sangat tidak layak 

(Riduwan & Sunarto, 2019) 

 

Skor yang diperoleh pada angket uji respon siswa juga demikian dibuat dalam bentuk 

persentase dan diinterpretasikan ke dalam kategori kepraktisan seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kepraktisan 

Persentase Kategori 

81% - 100% Sangat praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup praktis 

21% - 40% Kurang praktis 

0% - 20% Tidak praktis 

(Riduwan & Sunarto, 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis model PjBL melalui tahapan 

model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick & Carey (Dick, Carey, & Carey, 2001). 

Analisis (Analysis) 

Tahap pertama adalah analisis. Hasil analisis ini dijadikan pedoman untuk pengembangan 

kebutuhan dari LKPD. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kurikulum, analisis peserta didik, 

analisis konsep, analisis tugas dan analisis tujuan pembelajaran. Berikut ini adalah uraian dari analisis 

yang dilakukan pada tahap ini: 

Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Kombi pada kelas VII masih menggunakan 

kurikulum 2013. Analisis kurikulum dilakukan agar peneliti bisa mengidentifikasi masalah-masalah 

yang dihadapi oleh pendidik selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru 

mata pelajaran IPA didapatkan informasi bahwa proses pembelajaran IPA berpusat pada pendidik 

sehingga peserta didik kurang mengalami ketidakaktifan selama proses pembelajaran. 

Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik di SMP Negeri 

3 Kombi sebagai dasar untuk menyusun LKPD. Berdasarkan hasil observasi, secara umum peserta 

didik mengikuti proses belajar dengan baik, akan tetapi hanya beberapa siswa yang terlibat secara 

aktif. Hal ini dapat dilihat saat proses belajar berlangsung selain itu, peserta didik tanpak bingung 

dalam memahami materi ataupun menyelesaikan soal-soal yang diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dibutuhkan inovasi baru dalam bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut pengembangan LKPD berbasis PjBL dapat 

diterapkan dan diharapkan mampu meningkatkan pengalaman konsep dan penalaran peserta didik 

selas VII di SMP Negeri 3 Kombi. 

Analisis Konsep 

Kegiatan yang dilakukan tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 

sistematis materi-materi utama yang dipelajari peserta didik, selanjutnya materi tersebut disusun 

secara sistematis. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah cahaya dan alat optik, dengan 

indikator-indikator ketercapaian antara lain penyajian data, ukuran pemusatan data dan ukuran 

penyebaran data. 

Analisis Tugas 

Analisis tugas ini membahas tentang gambaran pokok-pokok bahasan yang akan 

disampaikan kepada siswa. Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis tugas yang cocok dengan 

materi cahaya dan alat optik. Adapun hasil analisis tugas untuk materi cahaya dan alat optik cahaya 

dan alat optik pada penilaian ini yaitu (1) menentukan dan membuat berbagai jenis data; (2) 



Pasambaka et al. (2025) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 739 of 747 

 

menemukan dan menyesaikan masalah yang berkaitan dengan menganalisis data; (3) menemukan 

dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran pemutasan data; dan (4) menemukan 

dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data. 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tahap ini merupakan tahap perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar 

dari hasil analisis tugas dan analisis konsep. Tujuan pembelajaran yang menjadi acuan pembuatan 

LKPD yang dikembangkan adalah (1) peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya (merambat 

lurus, dipantulkan, dibiaskan, dan diuraikan); (2) peserta didik dapat mengidentifikasi cara kerja 

alat optik sederhana; (3) peserta didik dapat membuat model sederhana salah satu alat optik 

(misalnya periskop, kamera lubang jarum, atau lup); dan (4) peserta didik menyajikan hasil proyek 

dan menjelaskan konsep di balik alat yang dibuat. 

 

 

 

Desain (Design) 

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian produk dengan model pembelajaran PjBL untuk 

menyiapkan LKPD yang dikembangkan. Tahap ini juga dilakukan penyusunan kerangka LKPD 

secara keseluruhan. Kegiatan dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan yaitu (1) 

mengumpulkan buku reverensi dan gambar-gambar yang relevan dengan materi sistem ekskresi 

pada manusia yang digunakan dalam penyusunan LKPD, dan (2) menyusun rancangan LKPD 

berbasis PjBL pada materi IPA yang memperhatikan kelayakan isi, kesuasaian penyajian dengan 

 

Gambar 1. Tampilan Produk LKPD berbasis model PjBL 
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pendekatan pembelajaran, kesesuaian syarat didaktis, kesesuaian syarat kontruksi dan kesesuaian 

syarat teknis. Pada kegiatan kedua ini peneliti (1) menyusun Peta Kebutuhan LKPD berdasarkan SK, 

KD dan indikator yang telah ditetapkan; (2) menentukan judul LKPD berdasarkan kompetensi 

dasar, indikator dan materi pokok yang diajarkan; dan (3) penelitian LKPD, dimana penulisan 

rencangan LKPD disesuaikan dengan syarat-syarat penulisan LKPD dan disesuaikan dengan model 

pembelajaran PjBL. 

Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan ataupun realisasi dari tahap desain. Pada 

tahap ini dikembangkan LKPD pada materi cahaya dan alat optik menggunakan model PjBL utuk 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Kombi yang didasarkan pada hasil validasi ahli dan revisi produk. 

Langkah-langkah pengembangan sebagai berikut: 

Pembuatan Media 

Pada tahan pembuatan media, sturktur yang sudah dirancang pada tahan sebelumnya 

menjadi kesatuan utuh yang memenuhi semua unsur dan komponen yang dibutuhkan dalam 

sebuah LKPD. Bagian dari LKPD dengan model pembelajaran PjBL ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Validasi Ahli 

Validasi ahli merupakan tahapan untuk menentukan kevalidan produk yang 

ditentukan,validasi ahli disini meliputi ahli media dan ahli materi. Dalam tahap ini peneliti berharap 

kritik dan saran dari validator guna menyempurnakan produk yang dikembangkan. 

Validasi Ahli Media 

Ahli media menilai kelayakan LKPD berdasarkan dua aspek, yaitu ukuran dan desain sampul 

LKPD. Rekapitulasi hasil penilaian validasi produk oleh ahli media ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Validasi Ahli Media 

Aspek ∑ N % Kriteria 

Ukuran LKPD 9 10 90 Sangat Layak 

Desain sampul LKPD 82 90 91 Sangat Layak 

Total 91 100 91 Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi LKPD yaitu nilai persentase kevalidan ahli materi yang 

diberikan oleh validator media adalah 91% yang berada pada kriteria sangat layak. Dari hasil 

penilaian persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa LKPD 

berbasis PjBL yang telah dikembangkan oleh peneliti telah layak digunakan dan diujicobakan. 

Validasi Ahli Materi 

Ahli materi menilai kelayakan LKPD berdasarkan empat aspek, yaitu isi, penyajian, bahasa, 

dan kontekstual. Rekapitulasi hasil penilaian validasi produk oleh ahli media ditampilkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Validasi Ahli Materi 

Aspek ∑ N % Kriteria 

Kelayakan isi 57 60 95 Sangat layak 

Kelayakan penyaji 34 35 97 Sangat layak 

Kelayakan bahasa 40 45 89 Sangat layak 

Kelayakan kontekstual 45 45 100 Sangat layak 

Total Keseluruhan 176 185 95 Sangat layak 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi LKPD yaitu nilai persentase kevalidan ahli materi yang 

diberikan oleh validator materi adalah 95% yang berada pada kriteria sangat layak. Dari hasil 

penilaian persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran LKPD berbasis 

PjBL yang telah dikembangkan oleh peneliti telah layak digunakan dan diujicobakan. 
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Revisi Media 

Revisi dilakukan untuk menyempurnakan LKPD sesuai masukan dan saran dari validator 

dengan memperbaiki konten ataupun tampilan dari produk. Berikut ini adalah perbaikan yang 

dilakukan sebelum akhirnya digunakan oleh peserta didik. 

Tabel 5. Tampilan LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

5 

 

 

 

 

6 

  

 

7 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

9 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

10 

  

 

11 

  

 

12 

 

 

 

 

 

Implementasi (Implementation) 

Tahap berikutnya adalah implementasi yang dilaksanakan setelah LKPD dinyatakan 

termasuk dalam kriteria sangat valid berdasarkan hasil penilaian validator ahli dan selesai revisi 

produk. Sasaran implementasi ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Kombi. Tahap 

implementasi untuk mengetahui kepraktisan LKPD. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil 

penilaian respon siswa. 

 

Tabel 6. Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

Indikator ∑ N % Kriteria 

Ketertarikan 232 250 93 Sangat praktis 

Materi 364 400 91 Sangat praktis 

Bahasa 134 150 89 Sangat praktis 

Total 730 800 91 Sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa hasil angket respon siswa dari 10 siswa dimana skor 

yang diperoleh dari jumlah keseluruhan adalah 730 atau dikualifikasikan sangat praktis (SB) dengan 

persentase 91%. Dari hasil penilaian persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berupa LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan oleh peneliti sudah mencapai 

kriteria yang ditetapkan. 
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Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. Beruhubung dalam 

penelitian ini hanya sampai uji kelompok kecil, maka evaluasi yang dimaksud disini adalah evaluasi 

kepraktisan pada kegiatan implementasi. Hasil evaluasi didapat dari saran guru dan siswa selama 

uji coba dilaksanakan sehingga dari tahap evaluasi ini maka dapat dilakukan revisi akhir. 

Penelitian ini tujuannya untuk menghasilkan suatu produk media pembelajaran berupa 

LKPD pada materi cahaya dan alat optik kelas VIII yang valid dan praktis. Sebelum 

merancang/mendesain produk, dan uji coba produk, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

di sekolah SMP Negeri 3 Kombi. Tahap observasi ini untuk menganalisis terkait kurikulum, analisis 

peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan analisis tujuan pembelajaran. Setelah 

mengumpulkan informasi awal selanjutnya peneliti mulai menyusun desain kerangka LKPD yang 

diawali dengan mencari referensi bahan ajar yang digunakan. LKPD yang dikembangkan berbasis 

PjBL menggunakan materi cahaya dan alat optik kelas VIII. Produk LKPD yang telah dikembangkan 

dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Untuk melakukan validasi produk, peneliti 

menggunakan angket penilaian yang mencakup keseluruhan produk yang dibuat.  

Berdasarkan Tabel 3 tentang rekapitulasi data validasi ahli media, nampak bahwa hasil 

validitas LKPD berbasis PjBL pada materi cahaya dan alat optik menunjukkan hasil 91% dengan 

kriteria Sangat Layak. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Nurkhasanah, Purwanto, & 

Basukiyatno (2024) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis model PjBL yang mereka kembangkan 

mendapatkan skor 92% berdasarkan penilaian ahli desain. Selain itu, penelitian oleh Juliansih, 

Hariyadi, & Anggereini (2023) juga melaporkan bahwa LKPD berbasis PjBL untuk pembelajaran 

IPA terintegrasi materi gambut yang mereka kembangkan mendapatkan 96% bedasarkan penilaian 

ahli desain sehingga termasuk kategori sangat layak. 

Rekapitulasi data validasi ahli materi pada Tabel 4 menunjukkan hasil 95% dengan kriteria 

Sangat Layak. Hal ini didukung oleh Zulkarnain & Jatmikowati (2018) yang mengatakan bahwa 

media pembelajaran dikatakan valid apabila jawaban dapat menunjukkan kategori valid, hasil 

angket yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media secara keseluruhan sudah bisa dikatakan 

valid dari segi tampilan dan segi materi. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang layak untuk diujicobakan pada peserta didik. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya oleh (Juliansih et al., 2023) yang menyatakan bahwa LKPD 

berbasis model PjBL yang mereka kembangkan mendapatkan skor 96% bedasarkan penilaian ahli 

materi sehingga termasuk kategori sangat layak. Selain itu, penelitian oleh Lase & Lase (2020) juga 

melaporkan bahwa LKPD berbasis problem based learning pada materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan yang mereka kembangkan mendapatkan 100% bedasarkan penilaian ahli 

materi sehingga termasuk kategori sangat layak. 

Tahap akhir dari penelitian dan pengembangan ini yaitu uji coba. Pada tahap ini uji coba 

menggunakan angket untuk menilai kepraktisan LKPD. Adapun hasil uji coba kelompok kecil yang 

terdiri dari 10 peserta didik menunjukkan bahwa hasil angket respon peserta didik dengan nilai 

persentase 91% yang kriteria sangat praktis. Penelitian yang dilakukan Sari, Pamungkas, & Alamsyah 

(2020) mengatakan bahwa respon positif yang diberikan oleh siswa dikategorikan sangat baik 

menunjukkan bahwa ketertarikan dan minat pada media pembelajaran. Hal yang sama dilaporkan 

oleh Ariana, Rasmawan, Sartika, Hairida, & Erlina (2022) yang mengatakan bahwa respon siswa 

yang memberikan respon sangat positif terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase 

rata-rata sebesar 87% termasuk kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran membuat siswa tertarik mempelajari materi tersebut. Dari hasil penelitian persentase 

tersebut maka disimpulkan bahwa LKPD berbasis PjBL yang telah dikembangkan peneliti sudah 

mencapai kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian LKPD berbasis PjBL memenuhi kriteria valid 

dan praktis serta dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP. Berdasarkan uraian 

diatas maka LKPD berbasis PjBL dalam pembelajaran IPA pada materi cahaya dan alat optik dapat 

digunakan di sekolah menengah pertama. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD berbasis 

PjBL berbantuan aplikasi Canva memenuhi kriteria valid dan praktis untuk dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran pada materi cahaya dan alat optik di SMP. Hal ini terlihat dari hasil validasi 

oleh ahli media mendapat 91% kategori sangat layak dan ahli materi mendapat 95% termasuk 

kategori sangat valid. Selain itu, uji coba respon siswa kelompok kecil mendapat 91% termasuk 

kategori sangat praktis. 
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